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ABSTRAK

Media pembelajaran di Jurusan Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada mata
pelajaran pemrograman dan mikrokontroler masih terbatas. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dan
pengembangan ftraining kit STM32F103C8T6 sebagai media pembelajaran menggunakan metode
pendekatan ADDIE. Penelitian ini melibatkan 22 siswa kelas XI Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta sebagai respondennya. Data penelitian diperoleh dari angket penilaian yang diberikan kepada
ahli media, ahli materi, dan responden, Data hasil penelitian kemudian dianalisis menggunakan analisis
deskriptif untuk mengetahui tingkat kelayakan dari media pembelajaran. Penelitian menghasilkan produk
berupa media pembelajaran fraining kit STM32F103C8T6 yang dilengkapi jobsheet dan manual book. Uji
kelayakan media pembelajaran oleh ahli media memperoleh persentase 90,62% dengan kriteria “Sangat
Layak”, penilaian oleh ahli materi 84% dengan kriteria “Sangat Layak”, dan penilaian oleh responden 85,44%
dengan kriteria “Sangat Layak”.
Kata Kunci: Training Kit, STM32F103C8T6, ADDIE.

ABSTRACT

Learning media in Audio Video Engineering Department of SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta in
programming and microcontroller subjects are still limited. Therefore, research and development of
STM32F103C8TE6 training kit as learning media using ADDIE approach method was conducted. This research
involved 22 students of class XI Audio Video EngineeringSMK Muhammacdiyah 3 Yogyakarta as respondents.
Data from the research was obtained from an assessment questionnaire given to media experts, material
experts, and respondents, The data from the research was then analyzed using descriptive analysis. The
research produced a product in the form of learning media training kit STM32F103C8T6 equipped with
jobsheet and manual book. The feasibility test of learning media by media experts obtained a percentage of
90.62% with the criteria “Very Feasible”, assessment by material experts 84% with the criteria “Very Feasible”,
assessment by material experts 84% with the criteria “Very Feasible”, and the assessment by respondents
85.44% with the criteria “Very Feasible”.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ~ sains  dan
teknologi sangat mempengaruhi pengembangan
dalam  dunia industri [1].

Pengaruh perkembangan teknologi pada
industri salah satu contohnya pada sistem otomasi
pada industri modern yang canggih dan efisien [2].
Sistem otomasi tersebut tentunya berkaitan erat
dengan mikrokontroler. Mikrokontroler
dimanfaatkan untuk otomatisasi di dunia industri
dengan efisiensi, keandalan, dan stabilitas yang
tinggi,  sehingga sangat penting untuk
memastikan proses otomasi di industri berjalan
lancar [3][4].

Sistem industi  yang  kompleks
membutuhkan mikrokontroler dengan spesifikasi
yang tinggi. Salah satu jenis mikrokontroler yang
sesuai untuk dunia industri yaitu keluarga
mikrokontroler STM32. Mikrokontroler keluarga
STM32 cocok untuk otomasi industri karena
memiliki keunggulan diantaranya kecepatan
transmisinya yang tinggi. kecepatan pemrosesan,
antarmuka pemrograman, pin yang memadai, dan
spesifikasi unggulan lainnya [6][7].

Menghadapi perkembangan tersebut,
diperlukan sumber daya manusia yang sadar akan
teknologi digital, terampil dan kompeten terhadap
penggunaan teknologi [8][9]. Hal ini selaras
dengan tujuan SMK menurut Permendikbud No 34
Tahun 2018 yakni menghasilkan lulusan yang
terampil dan berkompeten agar mampu bersaing
di dunia kerja [10]. Namun realitanya, menurut
data Badan Pusat Statistik (BPS) Bulan Februari
Tahun 2023, sekitar 9.60% dari jumlah
pengangguran di Indonesia merupakan lulusan
SMK [11]. Persentase tersebut merupakan yang
tertinggi diantara lulusan jenjang pendidikan
lainnya. Faktor yang mempengaruhi hal tersebut
salah satunya karena pendidikan vokasi di
Indonesia belum fleksibel terhadap perkembanga
teknologi karena penggunaan peralatan dan
metode dan media pembelajaran yang sudah
ketinggalan zaman [12]

Dalam upaya meningkatkan kualitas
serta kompetensi siswa SMK, diperlukan media
pembelajaran, keterampilan dan pengetahuan
terkini yang dibutuhkan oleh industri [13]. Namun,
berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan dengan guru di Jurusan Teknik Audio
Video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

khusunya pembelajaran pada  Pemorgraman
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dan Mikrokontroler masih terpaku dengan Arduino dan belum
mengikuti perkembangan teknologi industri. Media pembelajaran
pada mata pelajaran tersebut juga masih belum memadai. Menurut
peneliti, sangat penting untuk siswa SMK dapat mengenal serta
mengaplikasikan teknologi terkini, salah satunya mikrokontroler
STM32.

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,  penelii
bermaksud untuk merancang media pembelajaran pada mata
pelajaran pemrograman dan mikrokontroler berupa “Training kit
STM32F103c8t6”. Harapannya, training kit ini dapat memberikan
pemahaman tentang pengenalan serta aplikasi dasar
mikrokontroler STM32F pada siswa kelas XI Teknik Elektronika di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Melalui training kit, siswa
dapat meningkatkan retensi keterampilan dan mempersiapkan
menghadapi tantangan dunia nyata [14].

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian dan pengembangan ini
menggunakan pendekatan ADDIE yang mencakup tahap
analisis  (Analyze), desain (Design). Pengembangan
(Development),  Implementasi  (Implementation)  dan
evaluasi (Evaluation) [15]. Proses pada setiap tahap
dijabarkan sebagai berikut:

1. Analisis (Analyze)

Pada tahap ini, pengamatan terkait
permasalahan yang ada di Jurusan Teknik
Audio Video SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta memperoleh hasil sebagai
berikut:

a.Pembelajaran pemrograman dan
mikrokontroler  masih  terpaku  pada
mikrokontroler Arduino dan ESP, serta
materi belum up to date sesuai dengan
perkembangan industri

b.Sebagian besar siswa masih sangat

awam mengenai

mikrokontroler jenis STM32.

c.Media pembelajaran pemrograman dan
mikrokontroler di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta masih belum memadai.

d.Perlunya media pembelajaran yang sesuai
dengan perkembanagan IPTEK dan sesuai
dengan Capaian Pembelajaran (CP) mata
pelajaran pemrograman dan
mikrokontroler.

2. Desain (Design)

Selama tahap perancangan, peneliti
membuat  rancangan  terhadap  media
pembelajaran berupa training kit
STM32F103C8T6  sebagai  solusi  dari
permasalahan yang didapat selama proses
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analisis. Langkah pada tahap
desain meliputi:
a. ldentifikasi keperluan yang digunakan
untuk pembuatan training kit dengan
rancangan komponen sebagai berikut.

No | Nama Komponen. | Jumah, | Belesangan
Mikrokontroler

1. | STM32F103C8T6 1 | ytama

2. | STLINK/V2 1 | Debugger

3. | Saklag Toggle 1 Input

4. | Button 1 Input

5. | DHT11 1 Input

6. | Sensor PIR 1 Input

7. | Sensor LDR 1 Input

8. | LCD 16x2 1 | Output

9. |LED 3 | Output

10. Motor stepper & 1 Output

driver ULN2003

Tabel 1. Daftar komponen pada
training kit
b. Perancangan blok diagram perencanaan
produk. Tujuannya untuk mempermudah
dalam pengembangan produk. Berikut
merupakan diagram dari perencanaan
produk training kit STM32F103C8T6.

Training Kit STM32F103C8T6

% ST-LINK/V2 mikrok(')ntroler
g | |

Laptop/PC
(Software Program)

Gambar 1. Diagram perencanaan
produk

c. Perancangan desain  fisk dari

training kit dilakukan menggunakan software 3.

CorelDraw dengan hasilsebagai berikut.
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Gambar 2. Desain tata letak training kit
STM32F103C8T6

Selain itu, pembuatan desainbox
training kit dilakukan dengan menggunakan
web makercase.com.Melalui langkah ini,
ukuran dari box dapat disesuaikan

dengan kebutuhan. Berikut
merupakan hasil desain dari  box
training kit STM32F103C8T6
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Gambar 3. Desain box training kit
STM32F103C8T6

d. Perancangan jobsheet dan manual book sebagai
pendamping training kit dengan menyesuaikan
komponen serta Capaian Pembelajaran (CP)
pada mata pelgjaran pemrograman dan
mikrokontroler.

Pengembangan (Development)

Tahap Pengembangan merupakan
pengaplikasian lebih lanjut atau realisasi dari
tahap desain. Hasil dari tahap pengambangan
sebagai berikut.

a. Training  Kit  STM32F103C8T6 Media
pembelajaran Training kit
STM32F103C8T6 adalah media
pembelajaran dengan bentuk fisik berupa box
training kit yang berisi beberapa komponen
elektronika yang disusun sesuai desain yang



telah dibuat sebelumnya. . Koneksi
antar komponen pada training kit
STM32F103C8T6 menggunakanport dan
kabel jumper jenis banana plug jumper.
Pemilihan kabel koneksi ini bertujuan
untuk membiasakan siswa dengan
pengaturan kabel di industri. Hasil dari
tahap pengembangan berupa Training kit
STM32F103C8T6 sebagai berikut.

——

Gambar 4. Training KitSTM32F103C8T6

b. Manual Book

Manual book bertujuan sebagai
acuan pengguna
dalam  menggunakan
training kit. Manual book berisi
mengenai K3, bagian- bagian dari
training kit, serta pengoprasian dan
perawatantraining kit.
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TRAINING KIT

Gambar 5. Manual book
STM32F103C8T6

c. Jobsheet
Jobsheet berisi panduan lembar kerja
yang akan dipraktikan oleh siswa. Isi
dari jobsheet diurutkan secara runtut
mulai dari pengenalan training kit
hingga pengaplikasian penggunaan
training kit.

0@==

JOBSHEET
TRAINING KIT

Gambar 6. Jobsheet
STM32F103C8T6

. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilakukan setelah media
pembelajaran  yang dikembangkan telah
sepenuhnya selesai. Pada tahap ini media
pembelajaran berupa Training kit
STM32F103C8T6 dilakukan validasi oleh dosen
pembimbing yakni Bapak Ir. Satriyo Agung
Dewanto, S.T., S.Pd.T., M.Pd., IPM., ASEAN
Eng. Validasidilakukan untuk mengetahui apakah
media pembelajaran yang dibuat dapat berjalan
dengan baik atau belum.

Pada tahap implementasi juga dilakukan
validasi instrumen berupaangket yang digunakan
untuk pengambilan data. Hasil dari implementasi
yang telah direvisi selanjutnya diajukan untuk
evaluasimelalui validasi uji kelayakan oleh dosen
ahli materi serta ahli media.

. Evaluasi (Evaluation)

Tahap akhir dari model pengembangan
ADDIE vyaitu tahap evaluasi. Evaluasi perlu
dilakukan sebelum media pembelajaran
digunakan  pada  mata  pelajaran
pemrograman dan mikrokontroler. Melalui
evaluasi oleh dosen ahli, diharapkan dapat
menghasilkan media pembelajaran yang
sesuai serta layak digunakan.
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TEKNIS ANALISIS DATA

Data penelitian didapat melalui
angket yang diberikan kepada dosen ahli
materi,ahli media, serta responden. Data
tersebut kemudian dianalisis
menggunakan metode deskriptif
kuantitatif ~ yang  bertujuan  untuk
mendapatkan gambaran yang jelas
dengan pemaparan hasil data penelitian
melalui proses analisis [15]. Instrumen
berisikan pertanyaan dan akan diberi
jawaban menggunakan skala likert yang
memiliki rentang kategori dari sangat
positif sampai dengan sangat negative
[16].

Skor Keterangan

Sangat Setuju

Setuju
Tidak Setuju

1 Sangat Tidak
Setuju

N[ W] &

Tabel
Sugiyono

2. Skala Likert menurut

Data hasil penelitian kemudian dianalisis

dengan langkah - langkah sebagai berikut:

1. Perhitungan skor rata-rata dari data hasil
penilaian dengan rumus berikut:

__Total Skor Penilaian

Rata — rata

Jumlah responden

2. Hasil rata-rata kemudian digunakan untuk
perhitungan hasil presentase kelayakan media.
Presentase kelayakandihitung dengan membagi
skor total yang didapat dengan skor total
maksimalnya [17].

Skor yang didapat

Persentase kelayakan (%) =
Skor maksimum

Hasil dari presentase kelayakan kemudian
disesuaikan dengan acuan kategori tingkat
kelayakan rating scale seperti pada tabel
berikut.

x 100%

1.
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Persentase Kategori
Kelayakan
>75 - Sangat Layak
100%
>50 - 75% Layak
>25-50% Kurang Layak
0-25% Sangat Tidak Layak

Tabel 4. Kriteria rating scale
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  menghasilkan produk media
pembelajaran berupa fraining kit STM32F103C8T6
serta jobsheet dan manual book sebagai
pendampingnya. Untuk mengetahui tingkat
kelayakan dari training kit STM32F103C8T6,
dilakukan uiji validasi kepada dosen ahli serta
penilaian pengguna melalui angket. Hasil
penilaian dipaparkan sebagai berikut.

Uji Kelayakan oleh Ahli Media Penilaian

kelayakan oleh dosen ahlimediamemperhatikan
beberapaaspek seperti desain media, kinerja
media, serta pemanfaatan media.Penilaian

yang diberikan oleh dosenahli media sebagai
berikut.

Jumlah Skor Skor
No Aspek me s Ahli Rata-rata | Presentase
1 | Desain 10 40 36 36 90%
2 | Kinerja 7 28 25 357 | 89.25%
3 | Pemanfaatan | 7 28 26 371 | 9275%

Jumlah 24 96 87 362 | 90,62%
Tabel 3. Hasil penilaian uji kelayakan oleh
ahli media

Hasil dari aspek desain media
memperoleh presentase sebesar90%, aspek
kinerja media sebesar 89,25%, aspek
pemanfaatan media sebesar 92,75%. Skor
akhir yang diperoleh dari ahli media sebesar
90,62%. Hasil tersebut disesuaikan dengan
kriteria kelayakan pada tabel

Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan
bahwa Training kit ~ STM32F103C8T6
mendapatkankriteria “Sangat Layak”.

2. Uji Kelayakan oleh Ahli Materi Penilaian
kelayakan oleh dosen

ahli materi memperhatikan beberapa

aspek seperti relevansi media dengan

tujuan pembelajaran,



Jumlah Skor Skor |
No Aspek Butir Vi ‘Ahli Rata-rata | Pre
Relevansi
Media
1 dengan 6 24 21 35 8
Tujuan
Pembelajaran
Kualitas Isi §
5 Sualita & 5 s
- dan Materi ? 36 2 32
Kualitas 5 5 ; 85
3 Teknis 7 28 24 343
Jumlah 2 88 74 3,36 §
Tabel 5. Hasil penilaian uji kelayakan oleh
ahli materi

kualitas isi dan materi, serta kualitas teknis.
Penilaian yang diberikan oleh dosen ahli materi
sebagai berikut. Hasil dari aspek tujuan
pembelajaran memperoleh presentase sebesar
87,5%, aspek kualitas isi dan materi sebesar
80%, aspek kualitas teknis sebesar 85,75%. Skor
akhir yang diperoleh dari ahli materi sebesar 84%.
Hasil tersebut disesuaikan dengan kriteria
kelayakan pada tabel 2.

Berdasarkan penilaian oleh ahli materi,
training kit STM32F103C8T6mendapatkan kriteria
‘Sangat Layak”.

3. Uji Coba Pengguna

Pengguna atau responden yang
ditujukan pada penelitian ini yaitu siswa
kelas XI Teknik Audio Video.

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
sebanyak 22 siswa. Penilaian meliputi aspek
desain, kualitas materi, uji kinerja, serta
kebermanfaatan. Berikut merupakan tabel

hasil uji coba pengguna yang telah [1]
dilakukan.
Aspek.
Desain w Uji Kinerja | Kebermanfaatan -
Sigwal 27 18 24 21 90
Siawa2 27 18 24 21 90 [2]
Sisna 27 18 24 21 90
Sisyad 28 19 24 23 9
Sisw 33 24 28 26 11
Siaa6 29 22 26 25 102
Siswa7 27 19 24 22 92
Siswa8 34 21 30 26 111
Sigwa® 36 21 31 28 116
Sigwa 10 30 19 29 22 100
Siswa 1l 29 20 26 24 99 [3]
Siswa 12 25 21 28 22 100
Siswa 13 29 18 26 21 94
Siswa 14 32 20 28 26 106
Sigwa 15 34 24 32 27 117
Sigwa. 16 31 20 30 25 106
Sigwa 17 36 23 32 28 119
Sigwa 13 33 24 28 26 11
Siswa 19 34 24 32 27 117
Signa.20 30 19 29 22 100
Simna 21 27 18 24 21 90
Stna 22 29 21 28 22 100
Skeor 671 451 607 526 2255
Skor Max 792 528 704 616 2640
Rata-rata 30,1 20,1 271 238 120
Preseatase, | 84,7% 85,4% 86,2% 85,4% 85,44%
. | sangat | sangat Sangat Sangat
B | ek | tavak | ek | UK |
Tabel 6. Hasil penilaian oleh [4]
Responden
Aspek  desain mendapatkan

presentase sebesar 84,7%, aspek
kualitas materi mendapat presentase
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85,4%, aspek kinerja 86,2%, serta aspek
kebermanfaatan 85,4%. Skor akhir rata-rata
dari uji coba pengguna mendapatkan
presentase sebesar 85,44%, dengan kriteria
‘Sangat Layak:.

SIMPULAN
Penelitian pengembangan training kit
STM32F103C8T6 dilaksanakan dengan

menerapkan model pengembangan ADDIE.
Training Kit ini menggunakan STM32F103C8T6
sebagai mikrokontroler utamanya untuk
memproses input serta output yang terdapat pada
training kit. Training Kit STM32F103C8T6 juga
dilengkapi dengan manual book serta jobsheet
untuk mempermudah dalam penggunaannya.

Media pembelajaran training kit
STM32F103C8T6 memiliki unjuk kerja yang baik.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji coba unjuk
kerja yang dilakukan pada setiap komponen
training kit.

Media pembelajaran berupa training kit
STM32F103C8T6  memiliki  skor hasil  uji
kelayakan yang duraikan sebagai berikut: (a) Uji
kelayakan oleh ahli media mendapatkan
presentase  90,62% dengan kriteria “Sangat
Layak” (b) Uji kelayakan oleh ahli materi
mendapatkan presentase 84% dnegan kriteria
“Sangat Layak” (c) Penilaian oleh  pengguna
mendapatkan presentase 85,44% dengan kriteria
“‘Sangat Layak”.
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